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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identitas komunikasi yang ada di Suku Samin yang berada 

di Blora Jawa Tengah. Suku Samin merupakan salah satu masyarakat adat yang hingga kini masih 

mempertahankan warisan budaya leluhurnya. Penelitian ini menggunakan teori identitas komunikasi 

yang dikemukan oleh Michael Hetch. Teori tersebut menjelaskan bahwasannya identitas komunikasi 

digolongkan menjadi 4 layer yaitu personal layer, enactment layer, relational layer, dan communal 

layer. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara mendalam sebagai pengambilan data dengan subjek penelitian 

adalah 5 warga masyarakat Suku Samin yang diambil menggunakan teknik snowball sampling. Data 

divalidasi menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan personal layer Suku Samin 

sebagai pembentuk identitas memiliki perasaan bangga dan senang menjadi anggota Suku Samin. 

Enactmen layer Suku Samin memiliki ciri khas pakaian yang digunakan serba hitam, cara berbicara 

sopan dan berperilaku santun. Relational layer Suku Samin memiliki hubungan baik antar sesama 

Suku Samin maupun masyarakat diluar mereka. Communal layer Suku Samin mempertahankan 

budaya tradisi yang mereka miliki dan mengajarkannya kepada generasi-generasi berikutnya. 

Kata Kunci: identitas, identitas komunikasi, Masyarakat Adat, Suku Samin. 

 

Abstract 

This research aims to find out the identity of communication in the Samin tribe in Blora, Java Middle. 

The Samin tribe is one of the indigenous communities that still maintains the cultural heritage of their 

ancestors. This research uses the communication identity theory proposed by Michael Hetch. This 

theory explains that communication identity is classified into 4 layers, namely personal layer, 

enactment layer, relational layer, and communal layer. This type of research is qualitative using 

descriptive methods. This research used in-depth interview techniques as data collection with the 

research subjects being 5 members of the Samin tribe who were taken using snowball sampling 

techniques. Data was validated using source triangulation. The results of the research show that the 

personal layer of the Samin Tribe as a form of identity has feelings of pride and joy in being a member 

of the Samin Tribe. The enactment layer of the Samin tribe is characterized by wearing all black 

clothing, a polite way of speaking and polite behavior. Relational layer The Samin tribe has good 

relations between fellow Samin tribes and communities outside them. The Samin tribe's communal 

layer maintains their traditional culture and teaches it to subsequent generations. 

Keywords: identity, communication identity, Indigenous Peoples, Samin Tribe 

1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari beraneka ragam budaya. Budaya yang 

terdapat di Indonesia dihasilkan oleh suku-suku bangsa Indonesia itu sendiri yang berjumlahnya 

ratusan ragam corak budaya yang berbeda satu dengan yang lainnya. Indonesia menjadi wadah dan 

penghubung berbagai suku dari Sabang sampai dengan Merauke. Budaya merupakan konstruksi dan 

perwujudan dari kebiasaan, nilai, dan konteks sosial dari sekelompok masyarakat (Hepp & Hitzler, 

2016). Budaya ini sebagai aset yang seharusnya menjadi sumber kebanggaan negara Indonesia di mata 

dunia (Pinasti & Lestari, 2017).  Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010 terdapat 
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1.331 suku bangsa di Indonesia. Keberagaman suku bangsa di Indonesia yang memiliki keunikan dan 

ciri khas menjadi sebuah kekuatan bagi bangsa. Secara umum suku bangsa merupakan golongan 

manusia yang didalamnya terdapat anggota yang mengidentifikasikan diri mereka dengan sesama dan 

berdasarkan garis keturunan. Seperti yang diungkapkan Barth bahwa suku bangsa adalah suatu 

kelompok yang memiliki kesamaan ras, asal-usul, agama, atau hal lainnya yang terikat dalam sistem 

budaya (Triwibisono & Aurachman, 2021).  

Salah satu suku bangsa di Indonesia adalah Suku Samin. Suku Samin salah satu suku bangsa 

Indonesia yang masih bertahan dan masih kental dengan adat istiadat serta budayanya hingga saat ini. 

Suku Samin menjadi warisan budaya Indonesia yang mempertahankan kepercayaaannya dengan tetap 

bergerak mengikuti perkembangan zaman. Suku Samin merupakan suatu kelompok masyarakat yang 

terbentuk dari sebuah ajaran pemimpin mereka yang bernama Raden Kohar atau yang dikenal dengan 

Samin Suro Sentiko. Untuk pertama kali didirikan di Blora Jawa Tengah pada tahun 1890 dan ajaran 

yang dibawanya mudah diterima oleh masyarakat Blora (Wongarso et al., 2022).   

Menurut Rosyid (dalam Feriandi et al., 2020) masyarakat Samin kata ―Samin‖ itu berarti 

―sama atau sami-sami mencinta‖. Masyarakat Samin juga dikenal dengan ajarannya yang menekankan 

kejujuran, kesabaran, dan kebajikan. Mencuri itu tidak baik, ketika berbicara haruslah menggunakan 

kata-kata yang baik, tetapi juga berkaitan dengan hidup menderita, sakit atau luka hati. Ada pula 

prinsip-prinsip dalam nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Samin mengenai tanggung jawab, 

kejujuran, kebebasan, kewajiban dan hati nurani yang harus dilaksanakan sesuai ajaran moral yang 

terdapat dalam kitab Jamus Kalimasada (Kirom, 2021). 

Kelompok masyarakat tersebut masih mengikuti ajaran Samin. Ajaran Samin juga disebut 

pergerakan Samin atau Saminisme (Octaviani, 2016).  Dalam ajaran Saminisme, masyarakat sadulur 

sikep memiliki prinsip yang dianut hingga saat ini. Budaya yang ada di masyarakat sedulur sikep yaitu 

masyarakat sedulur sikep tidak boleh menempuh pendidikan formal, tidak boleh berdagang, tidak 

boleh memakai peci, tidak boleh memiliki istri dua, dan tidak boleh sembarangan dalam berbicara dan 

bertindak. Sedulur sikep juga memiliki pakaian khas yang digunakan untuk laki-laki yaitu pakaian 

serba hitam dan menggunakan ikat kepala atau udeng. Sedangkan untuk perempuan menggunakan 

pakaian kebaya (Nurul et al., 2021). 

Masyarakat Samin lebih suka disebut wong sikep atau sadulur sikep, karena kata Samin bagi 

mereka mengandung makna negatif. Keturunan para pengikut Samin Suro Sentiko mengajarkan 

sadulur sikep, dimana mereka mengobarkan semangat perlawanan terhadap Belanda. Bentuk 

perlawanan yang mereka lakukan adalah menolak membayar pajak, menolak segala bentuk peraturan 

yang dibuat oleh pemerintahan kolonial. Sikap perlawanan mereka inilah yang membuat pemerintahan 

Belanda maupun Jepang jengkel (Octaviani, 2016). Sehingga sikap yang seperti itu membuat mereka 

dianggap menjengkelkan oleh kelompok diluar mereka. 
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Saat ini masyarakat Samin masih dipandang sebelah mata atau dipandang negatif sebagian 

banyak orang. Dahulu Belanda memberi label kepada masyarakat Samin sebagai manusia yang tidak 

beragama, miskin, kolot, dan sosok pembangkang. Stereotipe-stereotipe tersebut masih melekat 

hingga kini oleh pengikut ajaran Samin (Setyaningrum et al., 2017).  

Pada kenyataannya masyarakat Samin sebenarnya tidak jauh berbeda dengan masyarakat 

lainnya. Dalam kehidupan kesehariannya mereka juga sama saja. Hanya saja yang membedakan dari 

mereka adalah kepercayaan atas kebenaran ajaran yang mereka anut sangat kuat. Ajaran tersebut juga 

yang mereka jadikan sebagai pedoman hidup oleh para pengikutnya. 

Kehidupan dan budaya masyarakat Samin yang memiliki ciri khas tersendiri ini akhirnya 

membentuk sebuah identitas komunikasi yang menarik untuk dikaji. Diungkapkan Pradhuka (dalam 

Yusuf & Aisyah, 2023) identitas adalah penguhubung terpenting antara individu dengan masyarakat 

serta komunikasi adalah proses yang menciptakan suatu hubungan yang dapat terbentuk. Identitas 

dapat juga disebut sebagai kode yang dapat menjelaskan keanggotaan seseorang dalam sebuah 

komunitas yang beragam. Identitas dari individu dapat mempengaruhi pembentukan keyakinan, sikap, 

dan perilaku (Hecht & Choi, 2012). Identitas individu tersebut dapat terbentuk ketika berinteraksi 

dengan individu lainnya didalam kehidupan sosialnya. Kemudian seseorang tersebut mendapatkan 

sebuah pandangan dan reaksi dari orang lain dalam interaksi sosialnya dengan cara mengekspresikan 

diri. 

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wibawa & Syafiq (2021) berjudul Gambaran Identitas Sosial Anggota Keluarga Suku Samin. 

Penelitian ini memaparkan bahwa masing-masing partisipan memiliki alasan yang berbeda dalam 

mempertahankan identitas sosialnya. Dengan kesadaran atas banyaknya kesamaan dan adanya ikatan 

emosional antar individu dengan kelompoknya menjadikan mereka tetap mempertahankan identitas 

sosialnya sebagai bagian dari anggota masyarakat Samin di Bojonegoro.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Octaviani (2016) yang berjudul Pola Komunikasi 

Suku Samin di Kabupaten Blora Terkait Ajaran Yang Dianutnya. Penelitian tersebut membahas pola 

komunikasi Suku Samin dengan sesame masyarakat Samin yang sudah berjalan dengan baik. 

Masyarakat Samin juga tidak kesulitan dalam melakukan interaksi sosial. Apabila ada warga yang 

memiliki hajatan, sesama warga Samin saling membantu dan dalam kehidupan sehari-hari mereka 

menggunakan bahasa jawa ngoko kasar yang disertai dengan perumpamaan. Dalam bertutur kata 

mereka juga mengedeapankan sifat kejujuran dan melarang untuk berbuat mencuri, berbohong, dan 

berzina. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yusuf & Aisyah (2023), yang meneliti mengenai 

identitas komunikasi gay di media sosial. Hasilnya, mengelompokkan informan dalam empat lapisan 

identitas komunikasi yaitu personal, enectment, relational, dan komunal.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalahnya adalah 
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bagaimana identitas komunikasi Suku Samin di Blora Jawa Tengah? Penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui identitas komunikasi yang ada di Suku Samin yang berada di Blora Jawa Tengah. 

Sehingga dapat menjadi pembeharuan dalam ilmu pengetahuan dan dapat lebih mengenalkan Suku 

Samin kepada publik.  

1.2. Teori Terkait 

Teori Komunikasi Identitas 

Teori komunikasi identitas dikembangkan oleh Michael Hecht pada tahun 1980-an. Teori komunikasi 

identitas ini lebih memperhatikan interaksi antara identitas dan komunikasi, 

mengkonseptualisasikan identitas sebagai komunikasi daripada sekadar melihat identitas sebagai 

produk dari komunikasi dan sebaliknya. Komunikasi menjadi ikatan yang membuat hubungan ini 

dapat terjadi. Identitas merupakan kode yang didefinisikan dalam komunitas yang beragam. Kode 

terdiri dari simbol-simbol seperti bentuk pakaian, kata-kata, dan makna.  

Dalam teori ini mengasumsikan bahwa individu menginternalisasi interakasi sosial, 

hubungan, dan kesadaran diri melalui komunikasi ke dalam identitas. Pada gilirannya juga, identitas 

diekspresikan melalui komunikasi. Hubungan antara komunikasi dengan identitas ini bersifat dua 

arah. Dalam perspektif ini, komunikasi membantu membangun mempertahankan dan mengubah 

identitas mereka (Hecht & Choi, 2012).  

Menurut teori komunikasi identitas dari Michael Hecht (dalam Littlejohn & Foss, 2009) 

terdiri dari empat tingkatan yaitu, personal layer, enactment layer, relational layer dan communal 

layer. Hecht et al (2005) berpendapat bahwa identitas sebagai konstruksi yang berlapis-lapis. Dalam 

hal ini, tingkatan yang dibuat memungkinkan untuk lebih mudah menganalisis identitas secara lebih 

fokus. Dengan pembagian identitas yang ada empat tingkatan ini memudahkan peneliti untuk 

melakukan analisis identitas yang akan dilakukan pada masyarakat Samin. 

Tingkatan yang pertama personal layer adalah mengenai bagaimana kita dapat 

menggambarkan diri kita dalam sebuah situasi sosial. Pada lapisan ini dapat dipahami juga seorang 

individu tersebut memikirkan mengenai konsep diri, citra diri, ataupun harga diri. Tingkatan kedua 

enactment layer adalah mengenai apa yang diketahui orang lain tentang diri kita berdasarkan apa 

yang kita miliki, lakukan, dan bertindak. Identitas ini dikembangkan, diubah, dan dipertahankan 

melalui komunikasi dan interaksi sosial. Tingkatan yang ketiga adalah relasional layer adalah siapa 

diri seseorang yang berkaitan dengan individu lain. Identitas ini dibentuk melalui interaksi individu 

dengan yang lain atau dapat dipersepsikan mengenai bagaimana orang lain memandang diri 

seseorang tersebut. Dan tingkatan terakhir keempat communal layer adalah identitas diri seseorang 

yang dihubungkan dengan sebuah kelompok atau budaya yang besar.  Dalam tingkatan ini 

didasarkan pada kesepakatan sosial dan budaya mengenai ―siapa kita‖ didalam masyarakat.  (Shin 

& Hecht, 2017). 
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 Dalam penelitian ini untuk personal layer akan mencari bagaimana orang Suku Samin dalam 

mengenai diri mereka sebagai bagian dari Suku Samin. Kemudian untuk enactment layer dapat 

dicari bagaimana masyarakat lain dapat mengenali orang Suku Samin yang dilihat dari atribut 

penampilan dan perilaku mereka dalam kesehariannya. Selanjutnya relasional layer dapat mencari 

bagaimana interaksi orang Suku Samin dengan orang diluar dari Suku Samin. Dan untuk tingkatan 

yang terakhir communal layer dapat dicari bagaimana anggota dari Suku Samin berperan dalam 

melestarikan budaya diera gempuran budaya lain. 

Upacara-upacara tradisi yang ada pada masyarakat Samin antara lain nyadran (bersih desa) 

sekaligus menguras sumber air pada sebuah sumur tua yang banyak memberi manfaat pada 

masyarakat. Tradisi selamatan yang berkaitan dengan daur hidup yaitu kehamilan, kelahiran, 

khitanan, perkawinan, dan kematian. (Lusiana Mustinda,2021).  Suku samin harus tetap menjaga apa 

yang sudah diturunkan oleh leluhur dan dilestarikan sampai generasi mudanya. Masyarakat Suku 

Samin  menekankan pada kerja sama dan saling membantu dalam berbagai aspek kehidupan. Gotong 

royong menjadi salah satu pilar utama sebagai peran kelompok yang akan menjaga keharmonisan dan 

kesejahteraan masyarakat Samin. Masyarakat Samin saling membantu dalam berbagai kegiatan 

ekonomi, seperti bertani, membangun rumah, dan membuat kerajinan tangan. Mereka bekerja sama 

untuk menyelesaikan tugas-tugas berat dan saling berbagi hasil panen atau keuntungan.  

Gotong royong juga terlihat dalam kegiatan sosial, seperti mengadakan acara adat, membangun 

fasilitas umum, dan membantu anggota masyarakat yang mengalami kesulitan. Mereka bekerja sama 

untuk menciptakan lingkungan yang saling mendukung dan gotong royong. Nilai gotong royong juga 

diterapkan dalam kegiatan keagamaan. Masyarakat Samin saling membantu dalam mempersiapkan 

dan melaksanakan upacara adat, seperti kenduri dan selamatan. Gotong royong juga menjadi kunci 

dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat Samin. Mereka bekerja sama untuk menjaga 

lingkungan mereka, seperti melakukan ronda malam dan membantu korban bencana alam.  

Nilai gotong royong sangat penting bagi budaya suku Samin. Nilai ini membantu masyarakat 

Samin untuk hidup harmonis dan sejahtera. Gotong royong juga mengajarkan pentingnya kerja sama, 

saling membantu, dan kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai ini menjadi landasan yang kuat bagi 

kelangsungan budaya suku Samin. (Sisca,2024). 

1.3. Suku Adat Samin Sebagai Komunikasi Kelompok 

Suku Adat Samin merupakan suatu kelompok masyarakat yang sebenarnya masih termasuk dalam 

rumpun suku Jawa. Masyarakat Adat Samin dapat dikategorikan sebagai salah satu kelompok etnik di 

Indonesia yang memiliki berbagai macam tradisi dan budaya (Sa’ida, 2018). Masyarakat Adat Samin 

di Desa Klopoduwur untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka bekerja sebagai petani. 

Pekerjaan tersebut yang telah dilakukan dari sejak awal munculnya ajaran Samin. Bertani menjadi 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Adat Samin. Meskipun pada saat ini mulai 
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banyak generasi muda masyarakat Adat Samin yang juga mulai melakukan pekerjaan lain selain 

bertani. Namun, pekerjaan utama bagi keluarga masyarakat Adat Samin tetaplah bertani (Kurniasari 

et al., 2018). 

Masyarakat Adat Samin di Desa Klopoduwur, Blora menjadi salah satu suku bangsa yang ada 

di Indonesia yang sangat memanfaatkan alam sekitarnya seperti bertani (Indraswara, 2021). Menurut 

masyarakat Adat Samin sendiri, bertani merupakan pekerjaan yang paling mulia diantara pekerjaan 

lainnya. Hal ini dikarenakan bertani tidak merugikan orang lain dan dengan bertani mereka menanam, 

mengelola, dan menimati sendiri hasil pertaniannya. Petani Adat Samin mengerjakan sawah warisan 

yang didapatkan dari leluhur mereka. Ajaran masyarakat Adat Samin tidak diperbolehkan untuk 

menjual lahan sawah yang mereka miliki kepada orang lain. Menurut Hariadi (dalam Kurniasari et 

al., 2018), masyarakat Adat Samin merupakan petani tradisional atau dalam istilah jawanya petani 

utun.  

Petani Samin sangat menghargai pekerjaan mereka, sehingga mereka melakukan beberapa 

upacara adat. Upacara adat pensucian alat-alat pertanian disebut sebagai Jamasan. Jasaman adalah 

upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Adat Samin untuk mensucikan alat-alat pertanian yang 

dianggap sakral bagi mereka. Menurut masyarakat Adat Samin, alat-alat tersebut sangat membantu 

mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehingga masyarakat Adat Samin dapat 

menjalankan ajaran Samin dengan baik. Kemudian upacara adat selanjutnya yaitu upacara 

persembahan syukur kepada alam atau dapat disebut sebagai Kadeso. Kadeso merupakan upacara 

adat yang dilakukan oleh masyarakat Adat Samin untuk berucap syukur kepada alam. Karena 

menurut petani Samin yang memberikan keuburan pada tanah dan melimpahnya hasil panen adalah 

alam semesta. Pada upacara ini petani Samin membuat tumpeng untuk berdoa bersama di sumber 

mata air terdekat pada lahan pertanian mereka (Kurniasari et al., 2018). 

Bahasa selalu identik dengan masyarakat. Begitupula bahasa Jawa juga identik dengan suku 

Jawa. Untuk hal ini, bahasa Jawa yang digunakan oleh masyarakat Adat Samin juga identik dengan 

masayarakat Adat Samin itu sendiri (Mardikantoro, 2012). Dalam kehidupan sosial masyarakat Adat 

Samin, mereka menggunakan bahasa Jawa ngoko. Bahasa Jawa ngoko yang digunakan masyarakat 

Adat Samin ini berbeda dengan bahasa Jawa pada umumnya. Bahasa Jawa ngoko masyarakat Adat 

Samin ini dalam pelngu lcapannya telrkelsan sangat kasar, karelna me lrelka melnggulnakannya kelpada 

selmula orang tanpa me lmbelda-beldakan pangkat dan de lrajat orang yang diajak komu lnikasi. Melnulrult 

pandangan masyarakat Adat Samin, ke lduldulkan selmula manulsia itul melmiliki delrajat yang sama 

(Pratama, 2021).  

Masyarakat Adat Samin hidu lp belrkellompok didalam satu l wilayah, selhingga dapat 

melmuldahlan ulntu lk saling be lrkomulnikasi. Para individu l masyarakaat Adat Samin dalam 

belrmasyarakat selbagai warga hidu lp delngan solidaritas yang tinggi. Wu ljuld solidaritas te lrselbult 
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dibu lktikan delngan saling be lrgotong royong dan saling me lmbantul satu l delngan lainnya. Salah satu l 

pelran masyarakat yang dite lrapkan dalam Su lku l Samin adalah gotong royong yang dapat me lwu ljuldkan 

pellelstarian kelbuldayaan su latu l masyarakat (Nulzulli elt al., 2023). Jika ada ke lrabat masyarakat Adat 

Samin yang pu lnya hajatan, dimanapu ln telmpaatnya me lrelka melngulsahakaan u lntu lk datang. Bu lkan 

hanya itu l saja, masyarakat Adat Samin ju lga tolong me lnolong dan saling me lmbantul yang bu lkan dari 

golongan Adat Samin. Apabila ada se lorang warga yang me lngadakan hajatan se lpelrti pelrkawinan, 

melmbelrsihkan lingku lngan selkitar, melndirikan dan me lmindahkan ru lmah masyarakat Adat Samin 

datang u lntu lk melmbantu l. Masyarakat Adat Samin ju lga melngiku lti seltiap kelgiatan yang 

disellelnggarakan olelh kellulrahan, selpelrti acara halal bi halal, agu lstu lsan, apitan (seldelkah delso), bahkan 

hari jadi kota Blora melrelka hadir delngan melnggu lnakan pakaian khas me lrelka (Lelstari, 2013). 

2. METODE 

Pelnellitian ini dilakulkan me lnggulnakan meltodel kulalitatif delskriptif. Me ltodel kulalitatif delskriptif adalah 

meltodel pelnellitian yang dapat me lnjellaskan melngelnai selbulah felnomelna selcara telrbulka dan aktu lal. 

Melnulrult Crelswelll (2010), pelnellitian ku lalitatif adalah me ltodel ulntu lk me lngelksplorasi dan me lmahami 

melngelnai makna olelh selselorang atau l selkellompok orang te lntang pelrmasalahan kelmanulsiaan atau lpuln 

pelrmasalahan sosial. Me lnulrult Mason (dalam Kelnny elt al., 2023) dalam pelnellitian ku lalitatif, pelnelliti 

selcara aktif ju lga belrulpaya u lntu lk melmahami dan me lnjellaskan belrbagai fe lnomelna sosial yang haru ls 

dipelcahkan mellaluli telka-telki intellelktu lal yang belrdasarkan pelmahaman pelngeltahulan yang dibagikan 

mellaluli dialog delngan informan. Delngan melnggu lnakan pelnellitian ku lalitatif ini, data dipelrolelh dari 

lapangan delngan mellakulkan meltodel wawancara se lcara melndalam delngan informan yang me lngeltahuli 

dan melmahami melngelnai masalah yang dite lliti.  

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah masyarakat Adat Samin yang be lrada di Delsa Klopodu lwulr, 

Blora, Jawa Telngah. Telknik pelngulmpu llan datanya me lnggulnakan Telknik sampling non probabilitas 

yaitu l snowball sampling yang mana dalam me lnelntu lkan sampell pelnelliti melnyellelksi yang se lsulai 

delngan kritelria telrtelntu l yang tellah ditelntu lkan ole lh pelnelliti (Kriyantono, 2014). Sampell yang diambil 

olelh pelnelliti langsulng kelpada Sulkul Samin, selrta yang se lsulai melnjadi su lbjelk pelnellitian. Kelpala Su lkul 

Samin me lnjadi salah satu l informan pelnting dalam pe lnellitian ini dikare lnakan kelpala su lkul melnjadi 

tokoh pelnting dalam masyarakat Su lkul Samin dalam me lmelcahkan pelrmasalahan. Dari kritelria telrselbult 

yang nantinya akan digu lnakan dalam melnelntu lkan sampell yang dipilih u lntu lk wawancara.  

Sulmbelr data yang digu lnakan di pelnellitian ini adalah su lmbelr data prime lr dan selkulndelr. Data 

primelr dapat dipelrolelh dari hasil wawancara. Se ldangkan data selkulndelr dapat dipelrolelh dari ju lrnal, 

bu lkul, dan intelrnelt yang be lrkaitan melngelnai Su lkul Samin. Sulbjelk pelnellitian ini adalah masyarakat 

Adat Samin yang be lrada di Delsa Klopodulwulr, Blora, Jawa Telngah.  

Telknik analisis data me lnggulnakan analisis Mode ll Intelraktif Mile ls Hulbelrman (2007) yaitu l 

kolelksi data, reldulksi data, data display, dan pe lnarikan kelsimpullan. Data yang diku lmpu llkan dari 
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prosels wawancara delngan lima informan, me lncatat selrta melrelkam hasil wawancara. Data yang tadi 

dipelrolelh kelmuldian disalin dalam belntu lk narasi. Se llanjultnya melngkate lgorikan dan melngambil poin-

poin pelnting yang selsulai delngan tu ljulan pelnellitian.  

Validasi data dalam pe lnellitian ini me lnggu lnakan triangu llasi su lmbelr. Triangu llasi su lmbelr adalah 

meltodel yang digu lnakan u lntu lk melndapatkan data dari be lrbagai su lmbelr yang be lrbelda (Su lgiyono, 

2010). Datanya selpelrti arsip, doku lmeln, hasil wawancara, hasil obse lrvasi atau l wawancara le lbih dari 

satu l sulbjelk selhingga me lmiliki suldult pandang yang be lda pulla. Pelnellitian ini pelnelliti melmbandingkan 

satu l jawaban dari informan delngan jawaban dari informan lain, bu lkul, dan ju lrnal.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Dari hasil pelnellitian yang dilaku lkan pada tanggal 18 janu lari 2024 yang be lrada di su lku l samin, 

belralamat di Dulkulh Karangpace l, Delsa Klopodu lwulr, Kelcamatan Banjare ljo, Kabulpateln Blora, Jawa 

Telngah. Dalam prosels wawancara dilaku lkan selcara langsu lng tatap mu lka kelpada 5 informan su lkul 

samin. Saat wawancara me lnggulnakan Bahasa Jawa Krama ke lmuldian ditelrjelmahkan olelh si pelnelliti ke l 

Bahasa Indonelsia agar mu ldah dipahami. Pada saat me llakulkan pelnellitian di su lkul samin pelnelliti 

disambu lt delngan baik ole lh Kelpala Su lkul dan Istrinya be lselrta masyarakat su lkul samin. Masyarakat 

Su lkul Samin hidu lp delngan kelseldelrhanaan, ramah, sopan dan alu ls. Saat  prose ls wawancara haru ls 

delngan pelrtanyaan yang je llas agar masyarakat Su lkul Samin belnar-belnar paham delngan apa yang 

pelnelliti maksuld.  

Pelnelliti mellakulkan wawancara pe lrtama kali ke lpada kelpala Su lkul Samin yang belrnama Lasio, 

lalu l dilanjultkan kelpada Waini istri dari Lasio, ke lmuldian Kelpala Su lkul dan istrinya me lnyarankan u lntu lk 

melwawancarai kelpada 3 anggota su lkul samin yang be lrnama Nina, Lapi dan Lasinah. Be lrikult tabell kel 

5 informan sulkul samin :  

Tabell 1. Informan 

Nama Ulsia Statuls 

Lasio 68 Tahu ln Kelpala Su lkul Samin 

Waini 60 Tahu ln Istri Kelpala Su lkul 

Samin 

Nina 33 Tahu ln Anggota Su lkul Samin 

Lasinah 45 Tahu ln Anggota Su lkul Samin 

Lapi 40 Tahu ln Anggota Su lkul Samin 
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3.1.1 Personal Layer 

Dalam pelnellitian ini, pe lrsonal layelr me lrulpakan tingkatan pe lrtama dalam ide lntitas komu lnikasi 

yang dapat di ide lntifikasikan se lbagai lapisan diri informan be lrkaitan delngan pelngalaman selrta opini 

informan. Hasil dari pe lnellitian ini melnulnju lkkan bahwasannya informan me lrasa melmiliki kelsamaan 

pelndapat. Dalam hal ini yang paling me lnonjol adalah sama-sama me lrasa bangga melnjadi salah satu l 

bagian dari Su lkul Samin. Rasa bangga yang dimiliki me lrulpakan belntu lk kelpelrcayaan diri ole lh anggota 

Su lkul Samin. Rasa bangga yang dimiliki se lorang individu l akan melrasa nyaman dan bahagia te lrhadap 

kelanggotan dirinya dalam su latu l kellompok su lku l telrtelntu l (Ramdani elt al., 2015). Hal telrselbu lt dapat 

telrlihat dari hasil wawaancara te lrhadap informan. 

“Pelrasaan saya bangga selkali, karelna melnjadi bagian dari sulku l samin haru ls teltap 

melnjaga agar adat dan istiadat tidak hilang . Jadi adatnya dari le llulhulr dullul haruls  

teltap di jaga tulru ln telmulruln sampai kapanpu ln. Dan melnjadi orang Jawa jangan sampai  

hilang adat Jawanya”, Lasio. 

Sama yang diu lngkapkan ole lh Lasio, Lasinah ju lga melmiliki pe lrasaan yang sama bangganya 

melnjadi anggota Samin. 

 “Melnjadi bagian dari sulkul samin saya melrasa selnang dan bangga, karelna bisa melnjadi  

pelnelruls su lkul samin yang su ldah ada dari jaman lellulhulr dan haru ls saya lelstarikan sampai  

anak culcul”, Lasinah. 

Sellain pelrasaan bangga yang dimiliki ole lh anggota Su lkul Samin, ada sifat yang haru ls dimiliki 

olelh anggota Su lkul Samin. Sifat yang dite lrapkan dan haruls dimiliki seltiap anggota Su lkul Samin yaitu l 

keljuljulran dan kelbaikan yang dilaku lkan dalam kelselharian. Namu ln, sellain keljuljulran dan kelbaikan 

adapu lla sikap kelseldelrhanaan yang haru ls dimiliki ole lh anggota Su lkul Samin. 

“Lellulhulr su lkul samin sellalu l melngajarkan keljuljulran, kelbaikan, dan sikap apa adanya.  

Itul melrulpakan sifat yang haru ls di telrapkan dalam kelhidu lpan selhari-hari”, Nina. 

“Haruls sellalul melnjaga u lcapanan yang baik-baik saja. Yang suldah saya telrapkan kel  

kelhidu lpan selhari-harul saat belrbicara kelpada orang yang lelbih tu la haruls sellalul  

melnghormati dan melnjaga ulcapan”, Waini. 

“Sulkul samin melngajarkan sifat telntang keljuljulran, kelseldelrhanaan dan kelharmonisan  

yang haruls sellalu l dilakulkan seltiap harinya”, Lasinah. 

Anggota Su lkul Samin ju lga melmiliki pandangan bahwasannya me lrelka tidak me lmbelda-beldakan 

dan tidak julga melnjellelkkan orang lain yang dilu lar dari Su lkul Samin. Me lnulrult melrelka bahwa selmula 

manulsia itu l sama saja. Anggota Su lkul Samin ju lga belranggapan bahwa me lrelka delngan yang lainnya 

ju lga belrsauldara.  

“Melnulrult saya selmula itul kalau l masih belrwuljuld manulsia masih sama-sama sauldara.  
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Sululdara dari adam dan hawa, tidak melmbeldakan-beldakan dan tidak melnjellelk-jellelkkan  

sauldara selndiri. Dan ada pelpatah melngatakan bahwa jangan melmbaca keljellelkan orang  

lain selbellulm bisa melmbaca pikiran selndiri”, Lasio. 

“Melskipu ln tidak belrsama anggota su lku l samin saya melrasa biasa saja kare lna selmula  

manulsia itu l sama dan belranggapan selmu la itul sauldara. Yang te lrpelnting haru ls sellalul  

melnjaga ajaran su lkul samin”, Nina. 

Dalam hasil dari tingkatan pe lrsonal layelr ini melnjellaskan bahwa Su lkul Samin me lnggambarkan 

dirinya selbagai anggota me lmiliki pelrasaan yang bangga de lngan melnelrapkan sifat yang su ldah tu lruln 

telmulruln diajarkan olelh su lkul melrelka. Seldangkan dalam pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Sinu lrat elt al., 

(2022) melnjellaskan bahwa pe lrsonal layelr yang dite lmulkan adalah pelmbelntu lkan diri selselorang dapat 

dilihat dari pelnggulnaan me ldia sosial litmatch. Dimana se lselorang telrselbult melmpelrlihatkan elksistelnsi 

diri dan gaya hidu lp yang me lrelka telrapkan. 

3.1.2 Enactment Layer 

Pada elnactmelnt layelr melrulpakan tingkatan ke ldula dalam idelntitas komu lnikasi yang me lmbahas 

melngelnai pelngeltahulan orang lain te lntang diri informan yang dapat dilihat dari pakaian yang 

digu lnakan, pelrilakul selrta tindakan yang dilaku lkan kelsan yang ditampilkan ole lh anggota Su lku l Samin 

baik selcara pakaian mau lpuln tindakan melrulpakan selbagai simbol yang me lndalam melngelnai idelntitas 

melrelka dan orang lain dilu lar anggota Su lkul Samin akan me lngartikan dan me lmahami salah satu lnya 

mellaluli pelnampilan telrselbult. Hal ini ju lga dikatakan ole lh informan.  

“Melnggulnakan atribu lt selrba hitam . Laki-laki melnggulnakan uldelng (ikat kelpala) dan baju l  

selrta bawahan belrwarna hitam, seldangkan pelrelmpulan melmakai kelbaya hitam dan  

bawahannya jarik. Pakaian adat su lkul samin melmiliki arti kelseldelrhanaan”, Waini. 

“Melskipu ln bulkan anggota samin masyarakat lu lar su lkul samin melrasa bangga. Karelna  

anggota sulkul samin masih melnjaga adat dan tradisi yang su ldah ditinggalkan ole lh  

lellulhulr”, Nina. 

Dalam tradisi Su lkul Samin selpelrti dijellaskan diatas, bahwa ciri khas dari me lrelka dapat dilihat 

dari visu lal yaitu l melnggu lnakan pakaian selrba hitam. Ulntu lk laki-laki melnggulnakan ikat kelpala atau l 

u ldelng dan bawahannya ju lga warna hitam. Se ldangkan u lntu lk pelrelmpu lan melmakai kelbaya hitam dan 

bawahan jarik.  Ide lntitas yang ditampilkan te lrselbult melnjadi pelnanda atau l pelnyampain pelsan kelpada 

orang lain se lbagai komu lnikasi visu lal melncirikan su latu l kellompok telrtelntul. Telmulan ini sellaras ju lga 

delngan pelnellitian dari Silvi Nu lriateln & Aka Ku lrnia (2022) bahwa ciri khas su latu l kellompok selbagai 

idelntitas komulnikasi yang ingin disampaikan ke lpada orang lain. Hasilnya ju lga ditelmulkan 

bahwasannya tradisi dari masyarakat Su lmbawa te lrultama pelrelmpu lan yang me lnggulnakan maske lr 

selbagai su lnblock mellindu lngi ku llit wajah dari paparan sinar matahari dise lbult Selmel’.  

Masyarakat Su lku l Samin ju lga melnelrapkan ajaran Su lkul Samin be lrbulat kelbaikan kelpada 
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masyarakat dilular Su lku l Samin. Ajaran Sulkul Samin yang te lrkelnal yakni tolong me lnolong, belrpelrilakul 

sopan selrta santu ln, dan ke ljuljulran. Hal telrselbult melrelka telrapkan ju lga kelpada masyarakat dilu lar Su lkul 

Samin, dalam hal ini melrelka tidak melmbeldakan pelrilakul baik kelpada siapapu ln. Selmula informan ju lga 

melngatakan hal yang sama me lngelnai hal telrselbu lt.  

“Sulkul samin tellah melngajarkan banyak hal telrultama sikap, sifat, mau lpuln pelrilakul.  

Selbagai pelwaris su lkul samin haru ls teltap melnelrapkan dalam diri kita de lngan hal-hal  

positif tidak hanya dilingku lngan sulkul samin. teltapi ju lga dilakulkan dilu lar sulkul samin kita  

haruls melnolong, sellalul belrkata sopan, dan keljuljulran”, Lapi. 

“Haruls teltap melngajarkan gulyulb rulkuln, keljuljulran, tolong melnolong dan kelbaikan  

kelpada masyarakat lu lar su lkul samin agar sellalul telrjalin kelbelrsamaan”, Waini. 

Namu ln masih banyak ju lga masyarakat dilu lar Su lkul Samin yang me lmandang selbellah mata 

telrhadap Su lkul Samin. Banyak ste lrelotip yang su ldah melnjadi rahasia u lmulm bahwa masyarakat Su lkul 

Samin ini su lkul yang kolot, tidak be lragama, miskin, dan pe lmbangkang. Pada ke lnyataanya me lrelka 

sama saja delngan masyarakat lainnya, yang me lmbeldakan hanyalah me lrelka melmelgang telgu lh ajaran 

Su lkul Samin yang te llah diajarkan se lcara tu lruln telmulruln. Ajaran telrselbu lt yang hingga kini me lrelka jaga. 

Walaulpuln masih banyak yang me lmandang selbellah mata melngelnai Su lkul Samin, melrelka tidak 

melmbelda-beldakan dan te ltap belrbulat kelbaikan. Hal ini dipaparkan ole lh informan.  

“Sampai saat ini saya tidak pelrnah melmbelda-beldakan siapapu ln Melskipu ln ada belbelrapa  

tingkah lakul masyarakat lu lar yang kulrang baik. Yang te lrpelnting saya haru ls teltap belrbu lat  

baik kelpada siapapu ln”, Lasio. 

“Melnulrult saya masyarakat masih melmandang selbellah mata telntang sulkul samin haru ls  

dijellaskan bahwa sulkul samin itu l melrulpakan pelninggalan lellulhu lr yang melmiliki  

belrbagai ragam bu ldaya yang haru ls dijaga yang sangat melmbanggakan dan melngajarkan  

telntang kelbaikan”, Nina. 

3.1.3 Relational Layer 

Rellational Layelr me lrulpakan tingkatan ke ltiga dalam ide lntitas komu lnikasi yang be lrfoku ls pada 

selbulah pelmbelntu lkan ide lntitas mellaluli intelraksi individu l delngan individu l lain. Dalam pelnellitian ini 

melnelmulkan hasil bahwa bagaimana cara be lrintelraksi Su lkul Samin delngan selsama anggotanya dan 

Su lkul Samin delngan orang dilu lar dari su lkul melrelka. Intelraksi yang telrjalin dalam se lsama anggota Su lku l 

Samin ini telrjalin delngan e lrat dikarelnakan ajaran Su lkul Samin yang dianu lt ulntu lk mellakulkan kelbaikan 

dan tolong melnolong. Hal ini dijellaskan dalam wawancara delngan informan.  

“Hulbulngan yang telrjalin antar anggota sulkul samin yaitu l adanya hidu lp rulkuln yang saling  

melnjaga, saling tolong melnolong, dan sellalul pelnulh delngan keltelntraman”, Lasinah. 

“Sulkul samin sellalu l melngajarkan kelbaikan satu l sama lain. Jadi jika ada anggota yang  

seldang kelsulsahan tanpa diminta anggota lainme lmbantulnya”, Nina. 
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Intelraksi delngan masyarakat dilu lar Su lkul Samin ju lga telrjalin delngan baik. Hal ini ju lga 

dikatakan olelh informan dan me lrelka selpakat bahwa inte lraksi delngan masyarakat dilu lar Su lku l Samin 

belrjalan delngan baik. Inte lraksi telrselbult dapat dilihat dari masyarakat dilu lar Su lkul Samin yang iku lt 

datang dan me lmelriahkan acara yang ada di Su lkul Samin. Hal ini dije llaskan olelh informan saat 

wawancara.  

“Masyarakat lular su lkul salin tulrult datang melmelriahkan jika seldang ada acara yang  

disellelnggarakan su lkul samin”, Lasinah. 

“Intelraksi yang telrjalin delngan masyarakat lu lar su lkul samin masi telrjalin delngan baik  

karelna haruls saling melmbantu l”, Waini.  

Adanya intelraksi antara masyarakat Su lkul Samin delngan masyarakat dilu lar melrelka, ini 

melmbu lktikan bahwa tidak adanya batasan yang dibe lrikan Su lkul Samin u lntu lk belrintelraksi delngan 

orang dilu lar Samin. Masyarakat Su lkul Samin ju lga telrmasulk telrbulka kelpada melrelka yang ingin iku lt 

melmelriahkan acara di Su lkul Samin. Melrelka tidak kolot se lpelrti stelrelotipel yang belreldar dilu lar sana 

melngelnai Su lkul Samin. Sulkul Samin tidak me lmbelda-beldakan selmu la orang, melrelka melnganggap 

bahwa melrelka sauldara jadi haru ls saling melngingatkan melngelnai kelbaikan dan eltika.  

Sulkul Samin mellakulkan intelraksi dula arah yaitu l delngan selsama anggota Su lkul Samin dan  

delngan masyarakat dilu lar Su lkul Samin. Keldu la intelraksi telrselbult belrjalan delngan baik dibu lktikan 

delngan saling tolong melnolong selsamel anggota Su lkul Samin dan masyarakat dilu lar Su lkul Samin yang 

ju lga iku lt melmelriahkan acara yang diadakan Su lkul Samin. Seldangkan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan 

olelh Ismail & Chasbi (2018) melnjellaskan bahwa tingkatan rellational layelr pada Flowelrs City Casu lals 

bu lkanlah selkeldar pelrkulmpu llan para pelnggelmar Pelrsib saja, teltapi suldah selpelrti kellularga yang saling 

melnjaga satu l delngan lainnya, te lmpat belrbagi ilmul melngelnai casu lals, sharing telntang mu lsic, 

selpakbola selrta buldaya casu lals.  

3.1.4 Communal Layer 

Tingkatan yang te lrakhir dari ide lntitas komu lnikasi ini adalah commu lnal laye lr. Tingkatan ini 

belrkaitan melngelnai idelntitas diri yang dihu lbulngkan delngan selbulah kellompok atau l buldaya yang be lsar. 

Dalam pelnellitian ini me lnelmulkan bahwa masyarakat Su lkul Samin teltap me lmelgang ajaran le llu lhulrnya 

dielra selrba modelrn ini. Me lrelka ju lga belrtelkad u lntu lk teltap tidak telrpelngaru lh olelh buldaya mode lrn yang 

selmakin kulat dielra selkarang.  

“Melmbulat su lkul samin teltap belrtahan sampai saat ini haru ls sellalul mellelstarikan nilai-nilai  

positif dalam kelhidu lpan belrsama  selhingga warisan pelninggalan nelnelk moyang teltap  

telrjaga tanpa telrpelngarulh elra modelrn selkarang ini”, Lapi. 

Sama halnya yang diu lngkapkan olelh Lapi, Lasinah me lnjellaskan le lbih deltailnya me lngelnai 

Su lkul Samin belrtahan delngan ajaran lellulhulrnya. 

“Selbagai anggota su lkul Samin haruls teltap melngamalkan tanggu lh,tanggu lng dan tanggon  
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yang melmeliliki arti be lrarti tanggulh dan kokoh walau l situlasi tak melnelntul, namuln teltap  

kulat dan tidak melnyelrah. Tanggon belrarti tanggulh dan kokoh walau l situlasi tak melnelntu l  

namuln teltap kulat dan tidak melnyelrah. Jadi, selbagai anggota su lkul samin haru ls teltap  

melmpelrtahankan ajaran dari le llulhulr dalam situlasi apapuln”, Lasinah. 

Belgitul kulatnya me lrelka u lntu lk melmpelrtahankan keltelgulhan kelpada ajaran Su lkul Samin yang 

su ldah diwariskan seljak gelnelrasi selbellulm melrelka. Su lkul Samin julga mellakulkan pellelstarian dan 

melngajarkan kelpada gelnelrasi pelnelruls melrelka khu lsulsnya anak mu lda yang ada di Su lkul Samin. Me lrelka 

anak mu lda dilibatkan dalam be lrbagai acara yang ada di Su lkul Samin. Ini be lntu lk pellelstarian dan 

melnanamkan ajaran yang me lrelka Yakini kelpada gelnelrasi mulda Sulkul Samin. 

“Anggota sulkul salin sellalul me lngajarkan, melnge lnalkan, dan melngikultselrtakan anak mulda yang  

akan melnjadi gelnelrasi pelne lruls sulkul samin kel acara pe lnting maulpuln kelgiatan yang ada di sulkul  

samin”, Lapi. 

Acara yang dije llaskan olelh Lapi te lrselbult salah satu lnya adalah tradisi ru ltinan yang 

dilaksanakan malam se lnin kliwon. Kelmuldian ada ju lga acara malam ju lmat selbagai kelgiatan sharing 

antar anggota Su lkul Samin. Dalam acara te lrselbu lt dilibatkan para anak mu lda agar melrelka paham dan 

selbagai belntu lk mellelstarikan bu ldaya yang ada di Su lkul Samin agar tidak hilang.  

Pellelstarian telrselbult bulkan hanya saja dalam be lntu lk pelngiku ltse lrtaan anak mu lda di acara-acara 

yang ada di Su lkul Samin, me llainkan pellelstarian te lrhadap ajaran pelrilaku l. Pelrilakul yang gelnelrasi tu la 

ajarkan kelpada gelnelrasi anak mu lda ialah melngelnai sopan santu ln. Gelnelrasi tu la Su lkul Samin sangat 

melmelntingkan pelrilaku l ataul sikap yang su ldah jadi ajaran tu lruln telmu lruln itu l tidak hilang dan te ltap 

dilelstarikan olelh gelnelrasi mu lda Sulkul Samin.  

“Sulpaya tidak hilang haru ls teltap mellelstarikan yang pelninggalan le llulhulr. orang Jawa  

jangan sampai hilang Jawanya, te lrultama sopan santu ln, ulnggah u lnggulh yang suldah  

diajarkan olelh lellulhulr su lkul samin sampai saat ini dan selbagai pelwaris bu ldaya haruls teltap  

dijaga sampai kapanpu ln agar tidak hilang”, Waini.  

Seltiap bu ldaya yang ada di Indone lsia melmiliki kelkhasannya masing-masing. Kelanelkaragaman 

inilah yang me lmbu lat Indonelsia melnjadi indah. Gelnelrasi pelnelruls diwajibkan u lntu lk telruls mellelstarikan 

bu ldaya yang dimiliki. Hal inilah yang me lnjadi warisan kelpada anak cu lcul dikelmuldian hari (Aisara elt 

al., 2020). Pelnellitian te lrdahullul melnelliti melngelnai pellelstarian bu ldaya me llaluli pelrmainan dan mainan 

tradisional yang dilaku lkan olelh komu lnitas Hong. Hal te lrselbult dilaku lkan u lntu lk melmpelrtahankan 

kellelstarian buldaya kelpada anak-anak melngelnai nilai-nilai positif di dalam su latu l mainan dan 

pelrmainan rakyat yang dilandaskan olelh kelarifan lokal masyarakat se ltelmpat (Sulsanti & Nu lrtania, 

2017). Pellelstarian telrselbult ju lga yang dilaku lkan ole lh Su lkul Samin kelpada gelnelrasi pelnelrulsnya di elra 

gelmpu lran bu ldaya-buldaya lain. Su lkul Samin me lnginginkan ajaran yang su ldah ditu lrulnkan dari gelnelrasi 

selbellulm melrelka teltap te lrawat dan tidak te lrgelru ls olelh buldaya lain dielra selkarang ini. Hal inilah yang 
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melmbu lat Sulkul Samin masih be lrtahan sampai selkarang.  

Dalam hasil commu lnal layelr ini melnjellaskan bahwa Su lkul Samin tidak te lrpelngarulh olelh 

bu ldaya lain die lra mode lrn saat ini. Kelmuldian dalam me lnjaga pellelstarian Su lkul Samin dilaku lkan ole lh 

gelnelrasi pelnelrulsnya dan me llibatkan gelnelrasi mu ldanya dalam belrbagai acara yang ada di Sulku l Samin 

agar teltap telruls dilelstarikan. Adapu lla acara ru ltinan yang dilaku lkan ole lh Sulkul Samin yaitu l tradisi 

ru ltinan yang dilaksanakan malam se lnin kliwon. Kelmuldian ada ju lga acara malam ju lmat selbagai 

kelgiatan sharing antar anggota Su lkul Samin.  

3.2 Pembahasan 

Hasil pelnellitian yang te llah dijabarkan di atas, pe lnellitian ini me lngkaji ide lntitas komu lnikasi Su lkul 

Samin dalam tingkatan pe lrsonal layelr, elnactmelnt laye lr, rellational layelr, dan commu lnal layelr. Telmulan 

dalam pelnellitian ini ju lga seljalan delngan telori idelntitas yang dikelmu lkan olelh Michaell Helcth. Su lkul 

Samin ju lga melngalami ke lelmpat tingkatan laye lr yang te lrdapat dalam te lori idelntitas komu lnikasi. 

Pelnellitian telrdahullul melngelnai felnomelna pelngu lngsi di Amelrika Selrikat bagian barat ju lga melngalami 

4 laye lr, ditelmulkan bahwasannya te lrdapat kelselnjangan idelntitas pada hasil pe lrsonal laye lr dan 

rellational layelr bagi pelngu lngsi (Belrgqulist elt al., 2019). Melnulrult Helcht & Choi (2012) melnjellaskan 

bahwa dalam pradigmanya pe lngellolaan dan pelmbelntu lkan selbulah idelntitas selselorang me lrulpakan 

prosels yang belrkelsinambu lngan baik delngan diri se lndiri maulpuln delngan orang lain, bu lkan selbagai 

produlk ataul dasar seldelrhana u lntu lk melnciptakan komu lnikasi. Dalam pelnellitian ini julga idelntitas diri 

pada selselorang yang ada di Sulkul Samin ju lga belrhulbulngan delngan orang lain.  

Tingkatan pelrsonal layelr dalam hal ini melndelskripsikan ―siapa saya?‖ dalam diri se lorang 

individul, yang mana dapat diartikan bahwa se lselorang telrselbult melmikirkan me lngelnai citra diri, harga 

diri, dan konselp diri (Shin & Helcht, 2017). Pelrsonal layelr Su lkul Samin dalam me lmandang diri me lrelka 

selbagai bagian dari Su lku l Samin sangat positif yaitu l delngan pelrasaan se lnang dan bangga. Masyarakat 

Su lkul Samin tidak malul ulntu lk melngakuli bahwa me lrelka bagian dari salah satu l Sulkul yang belrada di 

Blora, Jawa Telngah.  

Pelnggambaran diri yang positif ini me lnjadi dasar Su lkul Samin u lntulk melmiliki rasa kelpelmilikan 

yang tinggi atas su lkulnya dan ingin me lmpelrtahankan elksistelnsi. Dalam pe lnellitian lain soal masyarakat 

adat melnye lbultkan bahwa masyarakat Bali Aga di De lsa Trulnyan sangat me lnjaga elksistelnsi melrelka di 

elra globalisasi selkarang ini. Bu ldaya dan tradisi yang masyarakat Bali Aga di De lsa Trulnyan te ltap 

melnjadi kelarifan lokal yang sangat dibanggakan ole lh melrelka dan teltap belrfulngsi delngan sangat baik 

di telngah pelrkelmbangan globalisasi. U lpaya yang dilaku lkan olelh masyarakat Bali Aga di De lsa 

Tru lnyan yaitu l delngan te lrjuln langsu lng melngelnali se ltiap bu ldaya dan tradisi yang ada, ke ldula delngan 

mellelstarikan delngan doku lmelntasi seltiap bu ldaya dan tradisi, dan e ldulkasi dan relgullasi kelpada sellulrulh 

masyarakat Delsa Trulnyan me llaluli program de lsa (Aridiantari elt al., 2020). Masyarakat Su lku l Samin 

melmpelrtahankan ajaran dari le llulhulr melrelka atas dorongan yang be lrasal dari diri me lrelka selndiri. 
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Motivasi me lrelka dalam melmpelrtahankan ajaran Su lkul Samin karelna agar adat istiadat yang te llah 

dibangu ln olelh lellulhulr melrelka tidak hilang, se lhingga ajaran te lrselbult sampai ke lpada anak cu lcu l melrelka 

nantinya.  

Ajaran yang telrdapat di Su lkul Samin baik dalam sifat dan belrsikap kelpada siapapu ln melrulpakan 

ajaran yang sangat positif. Te lrdapat pelrbeldaan delngan pelnellitian telrdahu llul yang melnelliti me lngelnai 

komu lnitas pelnggelmar Boy’s Love l Thailand yang dimana me lrelka tidak dapat se lcara telrang-telrangan 

melnyulnju lkkan bahwa me lrelka bagian dari komu lnitas telrselbult. Melrelka me lrasa seldih dan dipandang 

melnyimpang karelna pandangan masyarakat se lkitar me lrelka telrhadap komu lnitasnya. Selhingga me lrelka 

hanya dapat me lngulngkapkan pe lrasaan kelselnangan me lrelka kelpada kalangan me lrelka saja dan orang-

orang yang se lpaham de lngan melrelka (Gelrulngan elt al., 2022). Dapat diartikan pe lrsonal laye lr dalam 

pelnellitian ini, masyarakat Su lkul Samin melmiliki idelntitas diri yang positif yaitu l rasa pelrcaya diri dan 

melrasa bangga melngaku li bahwa melrelka bagian dari Su lkul Samin. Masyarakat Su lkul Samin me lmiliki 

ajaran keljuljulran, belrsikap baik dalam ke lselharian, dan  ju lga melmiliki pandangan bahwasannya tidak 

melmbelda-beldakan ataul melnjellelkkan individu l lain dilu lar dari sulkul melrelka. 

Tingkatan elnactmelnt laye lr melmiliki delfinisi selbagai idelntitas yang die lksprelsikan atau l 

diwu ljuldkan mellauli pelrilaku l dan komu lnikasi melngelnai ―apa dan bagaimana saya be lrbicara dan 

bagaimana saya be lrtindak‖. Kelmuldian idelntitas ini dike lmbangkan, diu lbah, dan dipellihara me llalu li 

komu lnikasi dan intelraksi sosial. Pe lnampilan me lrulpakan simbol dari aspe lk yang me lndalam dari 

selbulah idelntitas. Orang lain dapat me lndelfinisikan selrta melmahami individul telrselbu lt dari 

pelnampilannya (Shin & Helcht, 2017). Masyarakat Sulkul Samin melmiliki ciri khas baik dalam be lntulk 

pelnampilan, belrbicara, dan be lrpelrilakul. Melmpelrtahankan hal-hal telrselbult agar tidak hilang dan te ltap 

telrjaga selsulai delngan ajaran yang te llah melrelka pelrcayai dari lellulhulr.  

Didalam pelnellitian te lrdahullul yang dilaku lkan olelh Ismail & Chasbi (2018) melnyatakan bahwa 

anggota dari komu lnitas Flowelrs City Casu lals melmpelrtahankan prinsip stand you lr groulnd melrelka 

yaitu l selpelrti melmpelrtahankan dan me lmbella harga diri pe lrsib, mellakulkan awayday saat klu lb Pelrsib 

Bandu lng mellakulkan tandang ke l kelndang lawan, be lrnyanyi delngan lagu l belrbahasa inggris dan 

belrsorak belrsama melnjadi sulatu l belntu lk dulkulngan kelpada pelmain yang se ldang belrtanding dilapangan. 

Sellain melmbelrikan du lkulngan, melngkritik tim dan manaje lmeln saat se ldang telrpulrulk, mellakulkan 

selbulah gelrakan cortelo saat be lrada di lapangan dan me lmakai pakaian kasu lal yang melncelrminkan 

idelntitas komulnitas melrelka selbagai Flowelrs City Casu lals. Dalam pelnellitian ini julga masyarakat Su lkul 

Samin ju lga melngalami elnactmelnt laye lr selpelrti pelnellitian telrdahullul yaitu l Sulkul Samin melmiliki ciri 

khasnya me lnggulnakan pakaian selrba hitam. U lntu lk kaulm laki-laki me lnggulnakan ikat kelpala atau l 

u ldelng dan bawahannya me lmakai warna hitam. Se ldangkan u lntu lk kau lm pelrelmpu lan melmakai kelbaya 

hitam dan bawahan jarik. Ke lmuldian dalam belrbicara dan belrpelrilaku l, masyarakat Su lku l Samin 

telrkelnal delngan sikap tolong me lnolongnya, sopan dalam be lrpelrilaku l, santu ln dan ju lju lr dalam 
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belrbicara. Masyarakat Su lkul Samin julga melnju lnju lng tinggi sikap baik ke lpada orang dilu lar Su lkul 

Samin yang me lmandang su lkul melrelka selbellah mata.  

Tingkatan rellational laye lr melmiliki delfinisi siapa diri selselorang yang be lrkaitan delngan 

individul lain. Idelntitas ini dibe lntu lk mellalu li intelraksi individul delngan yang lain atau l dapat 

dipelrselpsikan melngelnai bagaimana orang lain me lmandang diri selselorang telrselbult (Shin & Helcht, 

2017). Sellain itu l julga, idelntitas komu lnikasi dari selorang individu l telrbelntu lk mellaluli hulbulngan delngan 

orang lain dalam su latu l komu lnitas. Adanya saling me lmpelngarulhi me llaluli intelraksi delngan selsama 

selhingga tindakan selrta pelmikiran individul dapat me lmpelngarulhi dan dipe lngarulhi komu lnitas yang 

akan melmbelntu lk buldaya kellompok ataul komu lnitas yang le lbih belsar (Nu lrjaman, 2016).   

Dalam pelnellitian ini se llulrulh informan me lngatakan bahwa inte lraksi yang te lrjalin elrat antara 

selsama anggota Su lkul Samin. Inte lraksi telrselbult belrjalan positif karelna saling tolong me lnolong dalam 

kelbaikan. Seldangkan inte lraksi yang dilaku lkan olelh Su lkul Samin delngan masyarakat se llain dari su lkul 

melrelka ju lga belrjalan delngan baik. Hal te lrselbult dibu lktikan delngan masyarakat dilu lar Su lkul Samin iku lt 

selrta melmelriahkan acara adat yang dilaku lkan didalam Su lkul Samin. Inte lraksi inilah Su lku l Samin 

melnjalankan tingkatan re llational layelr pada ide lntitas komu lnikasi. Pada pe lnellitian telrdahu llul yang 

dilaku lkan olelh Idaman & Kelncana (2021) relmaja selkolah hanya me llakulkan intelraksi kelpada orang-

orang te lrtelntu l yang me lnulrult melrelka dapat dipe lrcaya. Tidak selmu la orang dapat se lcara te lrbulka 

melmpelrolelh informasi atau l mellihat kelgiatan yang para relmaja lakulkan di akuln keldula di sosial me ldia 

Instagram.  

Tingkatan commu lnal laye lr didelfinisikan selbagai ide lntitas diri se lselorang yang dihu lbu lngkan 

delngan selbulah kellompok atau l buldaya yang belsar. Dalam tingkatan ini didasarkan ke lpada kelselpakatan 

sosial dan bu ldaya telntang ―siapa kita‖ di dalam masyarakat (Shin & Helcht, 2017). Idelntitas selbagai 

kelrangka commu lnal adalah ide lntitas yang dimiliki ole lh su latu l masyarakat, yang dimana masayarakat 

telrselbult saling belrhulbulngan. Kelrangka ini me lngatu lr idelntitas kel dalam kellompok dan melndelfinisikan 

pelran yang diingat, dipe lrtahankan, dan diajarkan belrsama (Helcht, 1993). 

Pada tingkatan commu lnal ju lga belrkaitan elra tantara idelntitas individul delngan komu lnitas atau l 

bu ldaya yang me lngikatnya. Dalam pe lnellitian ini me lngulngkapkan bahwa anggota Su lkul Samin iku lt 

belrpelran u lntu lk mellelstarikan dan me lmpelrtahankan ajaran dan adat istiadat yang ada di su lkul melrelka. 

Hal telrselbult dibu lktikan bahwa para anggota Su lkul Samin yang suldah lanju lt ulsia mellibatkan dan 

melngiku ltselrtakan anak mu lda Su lkul Samin pada acara mau lpuln kelgiatan yang ada di Su lku l Samin. 

Pellelstarian buldaya lokal ini sangat pe lnting delngan me lngelnalkan kelmbali bu ldaya-buldaya lokal yang 

su ldah ada, mellaluli pelngelnalan buldaya itu llah bu ldaya lokal akan te ltap dikelnal olelh gelnelrasi-gelnelrasi 

belrikultnya (Sih elt al., 2018). Ada belbelrapa acara atau lpuln kelgiatan yang me lnjadi tradisi rultin di Sulku l 

Samin yaitu l malam selnin kliwon dan acara malam ju lmat selbagai sharing antar anggota Su lku l Samin. 

Dalam acara-acara telrselbult anak mu lda Su lkul Samin dilibatkan agar bu ldaya dan adat istiadat yang 
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su ldah dijalankan seljak dahu llul teltap telrawat delngan baik. Su lkul Samin tidak te lrpelngarulh olelh bu ldaya-

bu ldaya lain, karelna melrelka sangat melnjaga kellelstarian bu ldaya yang me lrelka miliki. Hal te lrselbu lt yang 

melmbu lat Su lkul Samin masih be lrtahan sampai selkarang. Seldangkan dalam pe lnellitian dari  Silvi 

Nu lriateln & Aka Ku lrnia (2022) melnjellaskan bahwa commu lnal laye lrnya ditelmulkan bahwa Se lmel’ 

selbagai meldia ritu lal adat pe lrnikahan, Selmel’ selbagai ritu lal adat belrsulnat, dan Selmel’ selbagai me ldia 

pelngobatan. Kelgiatan te lrselbult masih dilaku lkan dan dilelstarikan sampai se lkarang olelh masyarakat 

Su lmbawa.  

4. PENUTUP 

Hasil pelnellitian melnulnju lkkan bahwa idelntitas komu lnikasi Su lkul Samin se lbagai salah satu l masyarakat 

adat di Indonelsia telrbelntu lk mellaluli elmpat layelr selsulai delngan telori ide lntitas yang dike lmulkan olelh 

Michaell Helcth. Dalam pe lrsonal layelr, pelnellitian ini melnelmulkan bahwa pe lrasaan bangga dan se lnang 

melnjadi bagian dari anggota Su lkul Samin, me lmiiki rasa kelbelrsamaan dan tanggu lng jawab 

melmpelrtahankan adat istiadat Su lkul Samin me lnjadi hal yang u ltama dalam pe lmbelntu lkan idelntitas. 

Selmelntara dalam elnactme lnt layelr, ditelmulkan bahwa ajaran Su lkul Samin  me lmiliki ciri khas dalam 

belrpakaian yang me lnggu lnakan pakaian selrba hitam, dalam be lrbicara dan be lrpelrilakul melrelka dikelnal 

delngan sikap tolong me lnolongnya, sopan dalam be lrpelrilakul, santu ln dan ju ljulr dalam belrbicara. 

Kelmuldian masyarakat Su lkul Samin julga melnju lnju lng tinggi sikap baik ke lpada orang dilu lar Su lkul 

Samin yang me lmandang su lkul melrelka selbellah mata. Dalam Re llational Layelr, pelnellitian ini 

melnulnju lkkan bahwa kelgiatan adat Su lkul Samin belrpelran pelnting se lbagai ritu lal dalam me lnjaga 

hu lbulngan baik di lu lar masyarakat Su lkul Samin. Ajaran u lntu lk melnjaga kelharmonisan hu lbulngan ini lah 

yang diu lpayakan telruls me lnelruls dari satu l gelnelrasi kel gelnelrasi belrikultnya. Selmelntara dalam 

Commulnal Layelr, Su lku l Samin belrulpaya u lntu lk telruls melnjaga warisan le llulhulr dan tidak te lrpelngarulh 

delngan buldaya-buldaya dari lu lar. Hal in me lnjadi tantangan di te lngah maraknya pe lnyelbaran bu ldaya 

lain mellaluli meldia digital yang se lmakin mu ldah dite lmulkan, Salah satu l ulpaya masyarakat yatu l delngan 

telruls melngajarkan dan me lngiku ltselrtakan gelnelrasi mu lda Su lkul Samin dalam me llakulkan kelgiatan 

warisan dari lellulhulr.  

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian yang foku ls pada aspelk Su lkul Samin selbagai salah satu l 

masyarakat adat di Indone lsia. Dalam melmahami dinamika masyarakat adat, pe lrlul ada kajian lain di 

masa melndatang misalnya de lngan fokuls pada simbol-simbol kelbu ldayaan masyarakat adat dan 

bagaimana masyarakat me lmaknainya. 

PERSANTUNAN 

Pu lji syu lkulr pelnelliti panjatkan ke lpada Allah SWT yang hanya de lngan atas izin-Nya selhingga 
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